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LAMPIRAN



No sayatan / No conto : ST 12/BG
Lokasi : Pattirossompe

Nama Batuan: Batugamping
Foto

//— Nikol

X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar putih kecoklatan, warna lapuk coklat kehitaman, tekstur non
klastik.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini berwarna abu-abu pada nikol sejajar, biru kemerahan pada nikol silang, tekstur non
klastik, komposisi mineral terdiri dari mineral-mineral karbonat.

Deskripsi Mineralogi
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Mineral Karbonat (Csl) 100 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kemerahan ukuran
mineral >0,25 mm.

Nama Batuan : Crystalline (Dunham, 1962)




No sayatan / No conto : ST 1/BLn
Lokasi : Bulu Pabbulu Nama Batuan: Batulanau

Foto

s

//— Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abuabu, warna lapuk kuning kecokelatan, struktur berlapis,
tekstur klastik, ukuran butir 1/256-1/32 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik,
dan porositas bik.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini abu kecoklatan pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral
euhedral-suhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, mineral opak, piroksin dan rock fragmen.
Ukuran mineral <0,02 mm — 0,5 mm.

Komposisi Mineral

Kuarsa (Qz) 40 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih
keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,1 mm, sudut gelapan 12° jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 10 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Mineral Opaq (Opq) 5 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi

hitam. Memiliki relief tinggi, ukuran 0,02 — 0,05 mm.

Piroksin (Px) 20 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna
coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,4
mm — 0,5 mm.

Rock Fragmen (Rf) 25 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu kehitaman. Memiliki
bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,02 — 0,2 mm.

Nama Batuan : Lithic Arenite (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 3/BLn
Lokasi : Bulu Pabbulu Nama Batuan: Batulanau

Foto

//— Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abuabu, warna lapuk kuning kecokelatan, struktur berlapis,
tekstur klastik, ukuran butir 1/256-1/32 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik,
dan porositas bik.

Mikroskopis :
Sayatan batuan sedimen ini coklat pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral subhedral-
anhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, dan piroksin. Ukuran mineral <0,02 mm — 0,5 mm.

Komposisi Mineral

Kuarsa (Qz) 5 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih
keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,06 mm, sudut gelapan 12°, jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 75 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Mineral Opaq (Opq) 5 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi

hitam. Memiliki relief tinggi, ukuran 0,02 — 0,05 mm.

Piroksin (Px) 15 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna
coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,4
mm — 0,5 mm.

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 10/BLn
Lokasi : Bulu Pabbulu Nama Batuan: Batulanau

Foto

//— Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abuabu, warna lapuk kuning kecokelatan, struktur berlapis,
tekstur klastik, ukuran butir 1/256-1/32 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik,
dan porositas bik.

Mikroskopis :
Sayatan batuan sedimen ini coklat pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral subhedral-
anhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, dan piroksin. Ukuran mineral <0,02 mm — 0,2 mm.

Komposisi Mineral

Kuarsa (Qz) 5 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih
keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,06 mm, sudut gelapan 12°, jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 85 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Piroksin (Px) 10 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,1
mm — 0,2 mm.

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto :ST 11/BLn
Lokasi : Bulu Pabbulu Nama Batuan: Batulanau

Foto

//— Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abuabu, warna lapuk kuning kecokelatan, struktur berlapis,
tekstur klastik, ukuran butir 1/256-1/32 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik,
dan porositas bik.

Mikroskopis :
Sayatan batuan sedimen ini coklat pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral subhedral-
anhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, dan piroksin. Ukuran mineral <0,02 mm — 0,3 mm.

Komposisi Mineral

Kuarsa (Qz) 5 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih
keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,2 mm, sudut gelapan 12° jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 80 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Piroksin (Px) 15 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,1
mm — 0,3 mm.

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 18/BLn
Lokasi : Sabbang Paru Nama Batuan: Batulanau

//— Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abuabu, warna lapuk kuning kecokelatan, struktur berlapis,
tekstur klastik, ukuran butir 1/256-1/32 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik,
dan porositas bik.

Mikroskopis :
Sayatan batuan sedimen ini coklat pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral subhedral-
anhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, dan piroksin. Ukuran mineral <0,02 mm — 0,25 mm.

Komposisi Mineral

Kuarsa (Qz) 5 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih
keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,2 mm, sudut gelapan 12° jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 80 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Piroksin (Px) 15 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,1
mm — 0,25 mm.

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 5/BLM
Lokasi : Maddukelleng Nama Batuan: Batulempung

Foto

//— Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar abu kehitaman, warna lapuk cokelat, struktur berlapis, tekstur
klastik, ukuran butir <1/256 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas buruk, dan
porositas baik.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini coklat pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral euhedral-
suhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, mineral opak, piroksin dan matriks. Ukuran mineral <0,02
mm — 0,2 mm.

Komposisi Mineral

Matriks (Mx) 75 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.

Mineral Opaq (Opq) 5 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi
hitam. Memiliki relief tinggi, ukuran 0,02 — 0,2 mm.
Piroksin (Px) 5 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,4
mm — 0,8 mm.

Kuarsa (Qz) 15 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih
keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,06 mm, sudut gelapan 12°, jenis
gelapan miring.

Nama Batuan : Mudstone (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 1/BP
Lokasi : Bulu Pabbulu Nama Batuan: Batupasir

//— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar kuning, warna lapuk cokelat, struktur berlapis, tekstur klastik,
ukuran butir 1/8-1/4 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik, dan porositas baik.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini abu-abu pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral euhedral-
suhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, mineral opak, piroksin dan rock fragmen. Ukuran
mineral <0,02 mm — 0,5 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kuarsa (Qz) 40 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih

keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,1 mm, sudut gelapan 12° jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 10 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Mineral Opaq (Opq) 10 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi
hitam. Memiliki relief tinggi, ukuran 0,02 — 0,05 mm.
Piroksin (Px) 15 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,4
mm — 0,5 mm.

Rock Fragmen (Rf) 25 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu kehitaman. Memiliki
bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,02 — 0,2 mm.

Nama Batuan : Lithic Arenite (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 2/BP
Lokasi : Bulu Pabbulu Nama Batuan: Batupasir

Foto

//— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur : Berlapis
Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar kuning, warna lapuk cokelat, struktur berlapis, tekstur klastik,
ukuran butir 1/8-1/4 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik, dan porositas baik.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini coklat pada nikol sejajar, kuning kecoklatanpada nikol silang, bentuk mineral euhedral-
suhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, mineral opak, dan piroksin. Ukuran mineral <0,02
mm — 0,5 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kuarsa (Qz) 35 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih

keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,4 mm, sudut gelapan 12° jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 35 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Mineral Opaq (Opq) 5 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi
hitam. Memiliki relief tinggi, ukuran 0,02 — 0,05 mm.
Piroksin (Px) 25 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,4
mm — 0,8 mm.

Nama Batuan : Quartz; Wacke (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 4/BP
Lokasi : Bulu Pabbulu Nama Batuan: Batupasir

Foto

7

//— Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar kuning, warna lapuk cokelat, struktur berlapis, tekstur klastik,
ukuran butir 1/8-1/4 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik, dan porositas baik.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini coklat pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral euhedral-
suhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, rock fragmen dan piroksin. Ukuran mineral <0,02
mm — 0,6 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kuarsa (Qz) 25 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih

keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,4 mm, sudut gelapan 12° jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 35 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Rock Fragmen (Rf) 25 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu kehitaman. Memiliki
bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,02 — 0,2 mm.
Piroksin (Px) 15 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,4
mm — 0,6 mm.

Nama Batuan : Lithic Graywacke (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 5/BP
Lokasi : Maddukelleng Nama Batuan: Batupasir

Foto

//— Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar kuning, warna lapuk cokelat, struktur berlapis, tekstur klastik,
ukuran butir 1/8-1/4 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik, dan porositas baik.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini coklat pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral euhedral-
suhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, mineral opak dan piroksin. Ukuran mineral <0,02
mm — 0,4 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kuarsa (Qz) 30 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih

keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,8 mm, sudut gelapan 12° jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 50 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Mineral Opaq (Opq) 5 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi
hitam. Memiliki relief tinggi, ukuran 0,02 — 0,1 mm.
Piroksin (Px) 15 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,2
mm — 0,4 mm.

Nama Batuan : Quartz; Wacke (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 9/BP
Lokasi : Wiring Palenae Nama Batuan: Batupasir

Foto

T

//— Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar kuning, warna lapuk cokelat, struktur berlapis, tekstur klastik,
ukuran butir 1/8-1/4 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik, dan porositas baik.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini abu kecoklatan pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral
euhedral-suhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, rock fragmen, mineral opak dan piroksin. Ukuran
mineral <0,02 mm — 0,4 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kuarsa (Qz) 35 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih

keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,4 mm, sudut gelapan 12° jenis
gelapan miring.

Rock Fragmen (Rf) 25 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu kehitaman. Memiliki
bentuk mineral subhedral-anhedral, ukuran 0,02 — 0,6 mm.
Mineral Opaq (Opq) 5 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi
hitam. Memiliki relief tinggi, ukuran 0,02 — 0,1 mm.
Piroksin (Px) 35 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,2
mm — 0,8 mm.

Nama Batuan : Lithic Arenite (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto : ST 18/BP
Lokasi : Sabbang Paru Nama Batuan: Batupasir

Foto
—

//— Nikol X — Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan : Batuan Sedimen

Tipe Stuktur : Berlapis

Megaskopis :

Jenis batuan sedimen, memiliki ciri fisik warna segar kuning, warna lapuk cokelat, struktur berlapis, tekstur klastik,
ukuran butir 1/8-1/4 mm, bentuk butir rounded, sortasi baik, kemas tertutup, permeabilitas baik, dan porositas baik.

Mikroskopis :

Sayatan batuan sedimen ini kuning kecoklatan pada nikol sejajar, abu kehitaman pada nikol silang, bentuk mineral
euhedral-suhedral, komposisi mineral terdiri dari mineral kuarsa, matriks, mineral opak dan piroksin. Ukuran mineral
<0,02 mm — 0,4 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
(%)
Kuarsa (Qz) 30 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi putih

keabuan, bentuk subhedral-anhedral, memiliki relief sedang,
intensitas sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan
tidak rata, ukuran mineral 0,02 — 0,2 mm, sudut gelapan 12° jenis
gelapan miring.

Matriks (Mx) 40 Warna absorbsi transparan/colourless, warna interferensi abu
kehitaman ukuran mineral <0,02 mm.
Mineral Opaq (Opq) 5 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna interferensi
hitam. Memiliki relief tinggi, ukuran 0,02 — 0,1 mm.
Piroksin (Px) 25 Berwarna coklat hingga kemerahan pada nikol silang, dan berwarna

coklat tua hingga hijau pada nikol sejajar, dengan relief sedang-
tinggi, sudut gelapan 34° jenis gelapan miring, ukuran mineral 0,2
mm — 0,8 mm.

Nama Batuan : Quartz; Wacke (Pettijohn, 1975)
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No sayatan / No conto :ST 4B
Lokasi : Bulu Pabbulu

Foto

//— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Deskripsi Vein Gipsum

Kristal gipsum tumbuh dari zona median ke masing-masing dinding rekahan.
Pertumbuhan ini biasanya dicirikan oleh adanya kristal-kristal kecil yang tumbuh
di sekitar zona median sebagai awal dari pertumbuhan kristal selanjutnya.
Geometri kristal yang terlihat relatif tegak lurus terhadap median dan vein wall
menunjukkan deformasi yang terjadi masih belum terlalu besar atau bahkan
hampir tidak ada sama sekali.

Arah Pertumbuhan

Median Zone Zona median yang tidak terisi oleh Kristal

Bentuk morfologi yang diperlihatkan yaitu fibrous crystal dan elongate dengan

Bentuk Morfologi Gipsum batas smooth boundaries (halus)

Jenis Vein : Syntaxial Gypsum (Bons et al, 2012)




No sayatan / No conto :STO
Lokasi : Wiring Palenae

Foto

//- Nikol | o T X Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Deskripsi Vein Gipsum

Arah Pertumbuhan Kristal gipsum tumbuh dari zona median ke masing-masing dinding rekahan.
Pertumbuhan ini biasanya dicirikan oleh adanya kristal-kristal kecil yang tumbuh
di sekitar zona median sebagai awal dari pertumbuhan kristal selanjutnya.
Geometri kristal yang terlihat tidak terlalu melengkung terhadap median dan vein
wall menunjukkan deformasi yang terjadi masih belum terlalu besar.

Median Zone Zona median tidak terdiri dari kristal-kristal gipsum yang pecah.

Bentuk Morfologi Gipsum Bentuk morfologi kristal gipsum yaitu fibrous crystal length ratio dengan batas
smooth (halus)

Jenis Vein : Antitaxial Gypsum (Bons et al, 2012)




No sayatan / No conto : ST 10A
Lokasi : Bulu Pabbulu

Foto

//— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Deskripsi Vein Gipsum

Kristal gipsum tumbuh dari zona median ke masing-masing dinding rekahan.
Pertumbuhan ini biasanya dicirikan oleh adanya kristal-kristal kecil yang tumbuh
di sekitar zona median sebagai awal dari pertumbuhan kristal selanjutnya.

Arah Pertumbuhan o . : .
Geometri kristal yang terlihat tidak terlalu melengkung terhadap median dan vein
wall menunjukkan deformasi yang terjadi masih belum terlalu besar.

Median Zone Zona median yang terdiri dari kristal yang pecah

Bentuk morfologi kristal gipsum yaitu fibrous crystal length ratio dengan batas

Bentuk Morfologi Gipsum smooth (halus)

Jenis Vein : Antitaxial Gypsum (Bons ef al, 2012)




No sayatan / No conto
Lokasi

: ST 10B
: Bulu Pabbulu

Foto
//— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Deskripsi Vein Gipsum

Kristal gipsum tumbuh dari zona median ke masing-masing dinding rekahan.
Pertumbuhan ini biasanya dicirikan oleh adanya kristal-kristal kecil yang tumbuh
di sekitar zona median sebagai awal dari pertumbuhan kristal selanjutnya.

Arah Pertumbuhan Geometri kristal yang terlihat relatif tegak lurus terhadap median dan vein wall
menunjukkan deformasi yang terjadi masih belum terlalu besar atau bahkan
hampir tidak ada sama sekali.

Median Zone Zona median yang terdiri dari kristal yang pecah

Bentuk Crystal Bentuk morfologi kristal gipsum yaitu fibrous crystal length ratio dengan batas

smooth (halus)

Jenis Vein : Antitaxial Gypsum (Bons et al, 2012)




No sayatan / No conto : ST 10C
Lokasi : Bulu Pabbulu

Foto

//— Nikol X — Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Deskripsi Vein Gipsum

Kristal gipsum tumbuh dari zona median ke masing-masing dinding rekahan.
Pertumbuhan ini biasanya dicirikan oleh adanya kristal-kristal kecil yang tumbuh
Arah Pertumbuhan di sekitar zona median sebagai awal dari pertumbuhan kristal selanjutnya.
Geometri kristal yang terlihat tidak terlalu melengkung terhadap median dan vein
wall menunjukkan deformasi yang terjadi masih belum terlalu besar.

Median Zone Zona median yang terdiri dari kristal yang pecah

Bentuk morfologi kristal gipsum yaitu fibrous crystal length ratio dengan batas

Bentuk Morfologi Gipsum smooth (halus)

Jenis Vein: Antitaxial Gypsum (Bons et al, 2012)




No sayatan / No conto :ST 11
Lokasi : Bulu Pabbulu

Foto

//- Nikol v X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Deskrpsi Vein Gipsum

Kristal gipsum tumbuh dari zona median ke masing-masing dinding rekahan.
Pertumbuhan ini biasanya dicirikan oleh adanya kristal-kristal kecil yang tumbuh
Arah Pertumbuhan di sekitar zona median sebagai awal dari pertumbuhan kristal selanjutnya.
Geometri kristal yang terlihat melengkung terhadap median dan vein wall sebagai
akibat dari proses deformasi yang terjadi setelah proses pembentukan kristal.

Median Zone Zona median yang terdiri dari kristal yang pecah

Bentuk morfologi kristal gipsum yaitu fibrous crystal length ratio dengan batas

Bentuk Morfologi Gipsum smooth (halus)

Jenis Vein : Antitaxial Gypsum (Bons et al, 2012)




No sayatan / No conto :ST 18
Lokasi : Sabbang Paru

Foto

/- Nikol B - T X~ Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Deskripsi Vein Gipsum

Kristal gipsum tumbuh dari zona median ke masing-masing dinding rekahan.
Pertumbuhan ini biasanya dicirikan oleh adanya kristal-kristal kecil yang tumbuh
di sekitar zona median sebagai awal dari pertumbuhan kristal selanjutnya.
Geometri kristal yang terlihat relatif tegak lurus terhadap median dan vein wall
menunjukkan deformasi yang terjadi masih belum terlalu besar atau bahkan
hampir tidak ada sama sekali.

Arah Pertumbuhan

Median Zone Zona median yang tidak terisi oleh Kristal

Bentuk morfologi kristal gipsum yaitu fibrous crystal length ratio dengan batas

Bentuk Crystal smooth (halus)

Jenis Vein: Antitaxial Gypsum (Bons et al, 2012)




ANALISIS XRD

ST.1 B- LANAU

I rel.
10004 Experimental pattern: ST1-B-Lanau (5-70)
Calculated pattern (exp. peaks} (Rp=5.7 %}
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ST.1 B-PASIR

I rel.
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Calculated pattern (exp. peaks) (Rp=10.8 %}
300 4 [96-900- ::@c?] 02 Si Quariz | 64 1%1
800 -
To0+
600
500+
400
300+
200+
N ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ J I ‘
| | | |] . A b I h.l.ll ||II [N | lll |i L I| || || || \ | i “
| ') | .
| | M | | | L
T 1 o A [ AL ||I||| (I ||I (LT T R I|I|II || O ) O
‘ Jam
| | [ 1 | |I IIII L1 U I | [0
T T T T T T T T T T T T T
10.00 15.00 20.00 25.00 30.00 35.00 40.00 45.00 50.00 55.00 60.00 65.00 T0.00
Cu-Ka1 (1.540800 A} Zheta



ST.5 B-LEMPUNG

I rel.
1000+ ! Experimental pattern: STS-B-Lempung (5-70)
Calculated pattern (exp. peaks} (Rp=5.1 %)
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ST.12 B-GAMPING
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Experimental pattern: ST12-B-Gamping (5-70)
Calculated pattern (exp. peaks) (Rp=17.6 %}
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ST.1-GIPSUM
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Experimental pattern: ST1-Gypsum (5-70})
Calculated pattern (exp. peaks) (Rp=21.1 %)
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ST.3- GYPSUM

Irel
O Experimental pattern: ST3-Gypsum (5-70)
Calculated pattern (exp. peaks) (Rp=22.8 %)
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ST.4- GYPSUM

I rel.
1000 Experimental pattern: ST4-Gypsum (5-70)
Calculated pattern (exp. peaks) (Rp=24.5 %}
ik [96-901-3166] Ca H4 06 5 Gypsum ( 59.9%)
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ST.10- GYPSUM

Irel
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Experimental pattern: ST10-Gypsum (5-70)
Calculated pattern (exp. peaks) (Rp=27.7 %)
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ST.17-GYPSUM

Irel
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Experimental pattern: ST17-Gypsum (5-70)
Calculated pattern (exp. peaks) (Rp=15.0 %)
[96-900-1298] C Ca0.935 Mo0.0684 O3 Calcits (74.7%)
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ST.18- GYPSUM
I rel.
1000 Experimental pattern: ST18-Gypsum (5-70})
Calculated pattern (exp. peaks) (Rp=14.8 %)
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Sample : ST5_3

Operator: SUFRIADIN

Comment : Quick&easy Air-Metal
Group : easy-oxide

Date : 2020-08-14 14:43:24
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[keV]
Quantitative Result
Analyte Result [3-sigma] Proc.-Calc. Line Int. (cps/ud)
S03 34.575 % [ 0.247] Quan-FP S Ka 4.6768
Cal 33.286 % [ 0.113] Quan-FP CaKa 21.9321
8i02 16.924 % [ 0.392] Quan-FP SiKa 0.3429
Fe203 11,231 & [ 0.049] Quan-FP FeKa 101.6077
K20 1.378 % [ 0.021] Quan-FP K Ka 0.6867
MnoO 1.086 % [ 0.016] Quan-FP MnKa 8.1370
P205 0.699 % [ 0.257] Quan-FP P Ka 0.0300
Ti02 0.557 % [ 0.030] Quan-FP TiKa 1.2453
Ag20 0.049 % [ 0.005] Quan-FP AgKa 1.1815
Zno 0.044 % { 0.004) Quan-FP ZnKa 0.7010
NiOo 0.039 % [ 0.005] Quan-FP NiKa 0.4941
V205 0.036 % [ 0.016] Quan-FP V Ka 0.1089
Sr0 0.036 % [ 0.002] Quan-FP Sr¥a 1.5031
Y203 0.026 % [ 0.002] Quan-FP Y Ka 1.1241
Zr02 0.023 % [ 0.002] Quan-FP ZrKa 1.0131
Rb20 0.012 § [ 0.002] Quan-FP RbKa 0.480¢6



Sample : ST5 5

Operator: SUFRIADIN

Comment : Quick&easy Air-Metal
Group : easy-oxide

Date : 2020-08-14 14:54:26
[cps/uA]
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[keV]
Quantitative Result
Analyte Result [3-sigma] Proc.-Calc. Line Int. (cps/uA)
cao 43.445 % [ 0.124] Quan-FP CaKa 27.4425
Sio2 21.689 % [ 0.466] Quan-FP SiKa 0.3829
S03 14.364 % [ 0.155] Quan-FP S Ka 1.7381
Al203 10.970 % [ 3.070] Quan-FP AlKa 0.0148
Fe203 5.831 & [ 0.037] Quan-FP FeKa 45.8883
K20 1.891 % [ 0.024] Quan-FP K Ka 0.9641
MnO 1.110 % [ 0.017] Quan-FP MnKa 7.1390
Ti02 0.570 % [ 0.037] Quan-FP TiKa 1.0603
Sx0 0.039 § [ 0.003) Quan-FP SrKa 1.6040
Zr02 0.030 % [ 0.003] Quan-FP ZrKa 1.2795
Zno 0.024 % [ 0.004] Quan-FP ZnKa 0.3674
Rb20 0.020 % [ 0.003] Quan-FP RbKa 0.8141
Y203 0.016 % [ 0.003] Quan-FP Y Ka 0.6622




[keV]

Sample : ST5_6
Operator: SUFRIADIN
Comment : Quick&easy Air-Metal
Group : easy-oxide
Date ¢ 2020-08-14 15:02:39
[cps/uA]
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Quantitative Result
Analyte Result [3-sigma] Proc.-Calc. Line Int. (cps/uA)
5i02 51.579 % [ 0.689] Quan-FP SiKa 0.9718
A1203 30.995 % [ 1.342] Quan-FP AlKa 0.0585
Fe203 7.570 % [ 0.029] Quan-FP FeKa 137.9048
S03 4.496 % [ 0.080] Quan-FP S Ka 0.4944
K20 2,783 % [ 0.029] Quan-FP K Ka 1.5388
Ca0 1.451 § [ 0.016] Quan-FP CaKa 1.1719
Tio2 0.888 § [ 0.018] Quan-FP TiKa 3.9872
MnoO 0.063 & [ 0.005] Quan-FP MnKa 0.9374
Zr0o2 0.049 3 [ 0.001] Quan-FP ZrKa 4.5117
V205 0.040 % [ 0.010] Quan-FP V Ka 0.2450
Sro 0.031 & [ 0.001] Quan-FP SrKa 2.7879
Cr203 0.024 3 [ 0.005] Quan-FP CrKa 0.2446
Cu0 0.012 % [ 0.002] Quan-FP CuKa 0.3299
Zno 0.011 % [ 0.002]) Quan-FP ZnKa 0.3437
Y203 0.007 % [ 0.001] Quan-FP Y Ka 0.6183
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